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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Analisis Perhitungan Ruang Khusus 

A. Ruang Sholat Masjid 

Kapasitas Masjid = 3100 jamaah 

Asumsi, jamaah pria 3/4  dari total jamaah : 3/4 x 3100 = 2325 jamaah 

Jamaah wanita 1/4 dari total jamaah : 1/4 x 3100 = 775 jamaah 

Kebutuhan luas 1 orang ketika melakukan sholat : 0,6 m x 1,2 m = 0,72m2 

a. Kebutuhan luas area sholat :  

Pria : 2325 x 0,72 = 1.674 m2, ditambah dengan sirkulasi 20% 

= 1.674 m2 + 20% = 2009 m2 (dimensi ruang 45 m x 45m) 

Wanita : 775 x 0,72 = 558 m2, ditambah dengan sirkulasi 20% 

= 558 m2 + 20% = 670 m2 (dimensi ruang 45 m x 15 m, 

merupakan lantai mezzanine) 

b. Area mihrab (area sholat Imam) : 4,6 m2 

c. Ruang Penyimpanan : 21 m2 (dimensi 2 m x 10,5 m) 

Perabot : Rak simpan : (2 x 0,6) = 1,2 m2, sebanyak 4 buah = 4,8 m2 

Sirkulasi 40% = 21 m2 x 40% = 8,4 m2 

7,8 m2 untuk tempat penyimpanan meja dan bangku di lantai.  

d. Ruang Penyimpanan Audio : 21 m2 (dimensi 2 m x 10,5 m) 

Perabot :  Rak simpan : (2 x 0,6) = 1,2 m2, sebanyak 4 buah = 4,8 m2 

Meja : (1,2 m x 0,6 m) = 0,72 m2 

Kursi : (0,4 m x 0,4 m) = 0,16 m2, sebanyak 2 buah = 0,32m2 

Sisa luas ruang sebesar 15,16 m2 merupakan sirkulasi. 

e. Luas sirkulasi selasar: 
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 Pemberian sirkulasi jalan selebar 2,5 m disamping kanan, kiri, dan belakang 

area Sholat, serta selebar 2 m di depan Masjid. Total luas keseluruhan : 2.489,9 m2 

(dimensi 50,15 m x 49,65 m) 

Luas Selasar = 2.489,9 m2 – 2.055,6 m2 

 = 434,3 m2 

Mencari persen sirkulasi selasar: 

2.055,6 m2 x a/100 = 434,3 m2 

2.055,6 a = 43.430 

a = 21% 

Jadi area selasar merupakan sirkulasi untuk area Masjid sebesar 21% 

B. Ruang Wudhu 

Kapasitas tempat wudhu diasumsikan 50% dari total jamaah, yaitu 1.550 orang.  

Untuk pria diasumsikan 50% : 1.550 x 50% = 775 tempat wudhu 

Untuk wanita diasumsikan 50% : 1.550 x 50% = 775 tempat wudhu 

Kebutuhan luas 1 orang ketika berwudhu sebesar 0,7 m2 ( dimensi 1 m x 0,7 m) 

a. Kebutuhan Luas Ruang Wudhu :  

Pria : 775 x 0,7 m2 = 542,5 m2 

Wanita : 775 x 0,7 m2 = 542,5 m2 

Total  = 1.085 m2 

b. Area Kamar Mandi: 

Toilet pria :  

Toilet biasa : 3m2 x 6 = 18 m2 

Toilet difabel : 5,25 m2 x 1 = 5,25 m2 

Toilet Wanita :  

Toilet biasa : 3m2 x 6 = 18 m2 
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Toilet difabel : 5,25 m2 x 1 = 5,25 m2 

Total Area Toilet = 46,5 m2 

Total Ruang Wudhu = 1.131,5 m2 

c. Diberikan sirkulasi untuk ruang wudhu sebesar 41,85%. 

Luas Keseluruhan Area Wudhu = 1.131,5 m2 + 41,85% 

  = 1.605 m2 (dimensi ruang 50,15 m x 32 

m) 

C. Hall Ruang Makan  

Kapasitas Hall Ruang Makan untuk pria memuat 435 orang, dan untuk wanita juga 

memuat 435 orang. 

Asumsi pergerakan 1 orang ketika makan adalah 2 m2. 

a. Ruang Makan Pria : 435 x 2 m2 = 870 m2, ditambah sirkulasi sebesar 15,7%. 

 = 870 +15,7% = 1.006,6 m2  

b. Ruang Makan wanita : 435 x 2 m2 = 870 m2, ditambah sirkulasi sebesar 15,7%. 

 = 870 +15,7% = 1.006,6 m2  

c. Ruang Penyimpanan Bahan Makanan : 48 m2 (dimensi 8 m x 6 m) 

Perabot : 

Lemari pendingin : (1,56 m x 0,65 m = 1,014 m2), sebanyak 2 buah = 2,028 m2 

Rak penyimpanan : (2 m x 0,6 m = 1,2 m2), sebanyak 4 buah = 4,8 m2 

Meja stainless : (1,2 m x 0,9 m = 1,08 m2), sebanyak 2 buah = 2,16 m2 

Total : 9,04 m2 

Sirkulasi 81%, yaitu sebesar 39 m2 

d. Dapur : 80 m2 (dimensi 8 m x 10 m) 

Sirkulasi untuk area dapur sebesar 50%, yaitu 40 m2, dan sebesar 40 m2 untuk peralatan 

dan perabot kitchen set. 
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Total area ruang makan = 2.141,2 m2 

e. Sirkulasi pelayanan prasmanan sebesar 13,76%, yaitu sebesar 294,63 m2, sehingga 

total area hall ruang makan sebesar 2.436 m2. 

 Kemudian terdapat area selasar, yang merupakan akses loading dock serta 

terdapat toilet putra dan putri yang masing – masing sebanyak 6 buah. Area selasar ini 

sebesar 336 m2, yaitu sebesar 13,8%. Jadi total luas keseluruhan Hall Ruang Makan 

sebesar 2.772 m2 (dimensi 60 m x 46,2 m). 

D. Hall Serbaguna 

a. Area Hall : kapasitas dapat menampung sebanyak 1.305 orang, dengan pergerakan 

tiap orang sebesar 1,63 m2. Jadi luas area hall sebesar 2.127,15 m2. 

b. Area Panggung : kapasitas efektif 40 orang dengan pergerakan 6,68 m2/ orang. 

Sehingga total luas sebesar 267,2 m2. 

c. Ruang Penyimpanan : 21 m2 (dimensi 5,5 m x 3,8 m) 

Perabot : Rak simpan : (2 x 0,6) = 1,2 m2, sebanyak 3 buah = 3,6 m2 

Space untuk menyimpan barang, bangku dan meja sebesar 40% = 21 m2 x 40% = 

8,4 m2 

9 m2 sebagai sirkulasi pergerakan, yaitu sebesar 42%. 

d. Ruang Penyimpanan Audio : 21 m2 (dimensi 5,5 m x 3,8 m) 

Perabot :  Rak simpan : (2 x 0,6) = 1,2 m2, sebanyak 3 buah = 3,6 m2 

Meja : (1,2 m x 0,6 m) = 0,72 m2 

Kursi : (0,4 m x 0,4 m) = 0,16 m2, sebanyak 2 buah = 0,32m2 

Sisa luas ruang sebesar 16,36 m2 merupakan sirkulasi, yaitu sebesar 77,9%. 

Jadi total Area Hall Serbaguna sebesar = 2.436 m2 

 Kemudian terdapat area selasar, yang merupakan akses masuk ke hall serbaguna 

serta terdapat toilet putra dan putri yang masing – masing sebanyak 6 buah. Area selasar 

ini sebesar 336 m2, yaitu sebesar 13,8%. Jadi total luas keseluruhan Hall Serbaguna 

sebesar 2.772 m2 (dimensi 60 m x 46,2 m). 
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E. Hunian Santri 

Kapasitas memuat 7 santri. 

a. Teras : 10 m2 (dimensi 2,5 m x 4 m) 

b. Ruang Tidur : 26 m2 (dimensi 6,5 m x 4 m) 

Perabot : 

Tempat tidur tingkat: (2,11 m x 1 m)x 4 = 8,44 m2 

Loker penyimpanan: (2,1 m x 0,6 m) = 1,26 m2 

Total luas perabot = 9,7 m2 

Sirkulasi = 26 m2 - 9,7 m2 = 16,3 m2, atau sebesar 62,69% 

c. Ruang Jemur : 6,25 m2 (dimensi 2,5 m x 2,5 m) 

d. Kamar Mandi : 3,75 m2 (dimensi 2,5 m x 1,5 m) 

e. Balkon : 6 m2 (dimensi 4 m x 1,5 m) 

 Luas hunian santri sebesar 52 m2, terdapat sirkulasi antar ruang sebesar 1,14%, 

jadi total luas hunian santri sebesar 52,6 m2 (dimensi 4 m x 13,15 m) 

F. Hunian Pengajar  

Kapasitas memuat 4 orang pengajar 

a. Teras : 15 m2 (dimensi 2,5 m x 6 m) 

b. Kamar Mandi : 4 m2 (dimensi 2 m x 2 m) 

c. Kamar Tidur I : 9,66 m2  

Perabot : 

Tempat tidur : (1,05 m x 2,1 m)x 2 = 4,41 m2 

Rak simpan: (0,4 m x 0,4 m) = 0,16 m2 

Lemari: (0,4 m x 2 m) = 0,8 m2 

Total luas perabot = 5,37 m2 

Sirkulasi = 9,66 m2 - 5,37 m2 = 4,29 m2, atau sebesar 44,4% 
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d. Kamar Tidur II : 9,4 m2 (dimensi 2,75 m x 3,42 m) 

Perabot : 

Tempat tidur : (1,05 m x 2,1 m)x 2 = 4,41 m2 

Rak simpan: (0,4 m x 0,4 m) = 0,16 m2 

Lemari: (0,4 m x 1,6 m) = 0,64 m2 

Total luas perabot = 5,21 m2 

Sirkulasi = 9,4 m2 - 5,21 m2 = 4,19 m2, atau sebesar 44,6% 

e. Dapur : 5,2 m2 (dimensi 2,6 m x 2 m) 

Perabot : 

Kitchen set = 1,7 m2 

Sirkulasi = 5,2 m2 – 1,7 m2 = 3,5 m2, atau sebesar 67,3% 

f. Ruang Makan : 6,116 m2 (dimensi 2,78 m x 2,2 m) 

Perabot : 

Meja makan : (0,6 m x 1,6 m) = 0,96 m2 

Kursi : (0,4 m x 0,4 m) x 4 = 0,64 m2 

Total luas perabot = 1,6 m2 

Sirkulasi = 6,116 m2 - 1,6 m2 = 4,516 m2, atau sebesar 73,8% 

g. Balkon : 9 m2 (dimensi 1,5 m x 6 m) 

 Luas hunian pengajar sebesar 58,376 m2, terdapat sirkulasi antar ruang sebesar 

13,67%, jadi total luas hunian santri sebesar 66,36 m2 (dimensi 6 m x 11,06 m) 

G. Hunian Kyai 

Kapasitas memuat 4 orang 

a. Teras : 14 m2  

b. Ruang Tamu : 16,25 m2 (dimensi 3,25 m x 5 m) 

c. Garasi : 17,85 m2 (dimensi 5,1 m x 3,5 m) 
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Ruang parkir mobil efektif: (2,5 m x 5 m) = 12,5 m2 

Sirkulasi = 17,85  m2 – 12,5 m2 = 5,35 m2, atau sebesar 30% 

d. Komunal : 22 m2 (dimensi 4 m x 5,5 m) 

e. Kamar Tidur I : 12 m2 (dimensi 4 m x 3 m) 

Perabot : 

Tempat tidur : (1,05 m x 2,1 m)x 2 = 4,41 m2 

Rak simpan: (0,4 m x 0,4 m) = 0,16 m2 

Lemari: (0,6 m x 1,8 m) = 1,08 m2 

Total luas perabot = 5,65 m2 

Sirkulasi = 12 m2 – 5,65 m2 = 6,35 m2, atau sebesar 52,9% 

f. Kamar Tidur II : 14,525 m2 (dimensi 4,15 m x 3,5 m) 

Perabot : 

Tempat tidur : (2,1 m x 1,75 m) = 3,675 m2 

Rak simpan: (0,4 m x 0,4 m) x 2 = 0,32 m2 

Lemari: (0,6 m x 1,8 m) = 1,08 m2 

Total luas perabot = 5,075 m2 

Sirkulasi = 14,525 m2 – 5,075 m2 = 9,45 m2, atau sebesar 65% 

g. Kamar Mandi : 6,25 m2 (dimensi 2,5 m x 2,5 m) 

h. Dapur : 9,095 m2 (dimensi 5,35 m x 1,7 m) 

Perabot : 

Kitchen set = 2,1 m2 

Lemari: (0,4 m x 1,2 m) = 0,48 m2 

Total luas perabot = 2,58 m2 

Sirkulasi = 9,095 m2 – 2,58 m2 = 6,515 m2, atau sebesar 71,63% 
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i. Ruang Makan : 9,835 m2 (dimensi 2,81 m x 3,5 m) 

Perabot : 

Meja makan : (0,9 m x 1,6 m) = 1,44 m2 

Kursi : (0,4 m x 0,4 m) x 4 = 0,64 m2 

Total luas perabot = 2,08m2 

Sirkulasi = 9,835 m2 - 2,08m2 = 7,755 m2, atau sebesar 78,8% 

Total Ruang Dalam : 121,805 m2, ditambah sirkulasi antar ruang sebesar 10,2%. Jadi 

total luas ruang dalam sebesar 134,2 m2. 

j. Area Hijau (taman) : 15,8 m2 

k. Area Perkerasan : 28,2 m2 

Total Ruang Luar : 44 m2 

Total Keseluruhan hunian Kyai sebesar 178,2 m2 (dimensi 12 m x 14,85 m) 
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Lampiran 2 : Perhitungan Kemiringan Tanah  

Tabel Klasifikasi Kemiringan Tanah 

Sumber : Nicholas and Edmunson (1975) dalam Afiyat Setiawan (2017) 

Kelas Morfologi Kemiringan 

I Datar 0-8% 

II Landai 8-15% 

III Bergelombang 15-25% 

IV Berbukit 25-45% 

V Curam >45% 

 

1. Perhitungan Kemiringan Tanah Potongan Lahan A-A’ 

 

No. Titik Ketinggian 

1 a 143 m  

2 b 142 m 

3 c 141 m 

4 d 139 m 

5 e 136 m 

6 f 133 m 

7 g 130 m 

8 h 126 m 

9 i 123 m 

10 j 119 m 

Interval jarak 25 m  

Rumus persentase kemiringan: 

Kemiringan Lahan = 
𝑏𝑒𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑎𝑛

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

A. Titik a-b = 
1

25
 𝑥 100% 

Potongan Topografi A-A' 
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 = 4% (Datar) 

B. Titik b-c = 
1

25
 𝑥 100% 

 = 4% (Datar) 

C. Titik c-d = 
2

25
 𝑥 100% 

 = 8% (Landai) 

D. Titik d-e = 
3

25
 𝑥 100% 

 = 12% (Landai) 

E. Titik e-f = 
3

25
 𝑥 100% 

 = 12% (Landai) 

F. Titik f-g = 
3

25
 𝑥 100% 

 = 12% (Landai) 

G. Titik g-h = 
4

25
 𝑥 100% 

 = 16% (Bergelombang) 

H. Titik h-i = 
3

25
 𝑥 100% 

 = 12% (Landai) 

I. Titik i-j = 
4

25
 𝑥 100% 

 = 16% (Bergelombang) 

Rata-rata kemiringan tanah: 

= 
4+4+8+12+12+12+16+12+16

9
  = 10,67% (Landai) 



131 
 

2. Perhitungan Kemiringan Tanah Potongan Lahan B-B’ 

No. Titik Ketinggian 

1 a 122 m  

2 b 125 m 

3 c 128 m 

4 d 130 m 

5 e 132 m 

6 f 133 m 

7 g 134 m 

8 h 133 m 

9 i 132 m 

10 j 131 m  

11 k 129 m  

12 l 127 m  

Interval jarak 25 m  

A. Titik a-b = 
3

25
 𝑥 100% 

 = 12% (Landai) 

B. Titik b-c = 
3

25
 𝑥 100% 

 = 12% (Landai) 

C. Titik c-d = 
2

25
 𝑥 100% 

 = 8% (Landai) 

D. Titik d-e = 
2

25
 𝑥 100% 

 = 8% (Landai) 

E. Titik e-f = 
1

25
 𝑥 100% 

 = 4% (Datar) 

Potongan Topografi B-B' 
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F. Titik f-g = 
1

25
 𝑥 100% 

 = 4% (Datar) 

G. Titik g-h = 
1

25
 𝑥 100% 

 = 4% (Datar) 

H. Titik h-i = 
1

25
 𝑥 100% 

 = 4% (Datar) 

I. Titik i-j = 
1

25
 𝑥 100% 

 = 4% (Datar) 

J. Titik j-k = 
2

25
 𝑥 100% 

 = 8% (Landai) 

K. Titik k-l = 
2

25
 𝑥 100% 

 = 8% (Landai) 

Rata-rata kemiringan tanah: 

= 
12+12+8+8+4+4+4+4+4+8+8

11
  = 6,9% (Landai)
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Lampiran 3 : Jadwal Penting dalam Pondok Pesantren 

A. Kalender Akademik Periode 2019/2020 

Semester 1/Ganjil (Juli – Desember 2019) 

No Tanggal, Bulan, Tahun Uraian Kalender Pendidikan 

1 1-6 Juli 2019 Penerimaan Peserta Didik Baru, Tahun Pelajaran 2019/2020 

2 15 – 17 Juli 2019 Awal masuk sekolah dan masa pengenalan lingkungan sekolah 

3 18 Juli 2019 Kegiatan belajar awal semester 1/Ganjil 

4 12 Agustus 2019 Libur Nasional Hari Raya Idul Adha 1440 H 

5 17 Agustus 2019 Libur Nasional Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-74 

6 23-26 September 2019 Penilaian Tengah Semester 1/Ganjil 

7 2-12 Desember 2019 Penilaian Akhir Semester 1/Ganjil 

8 

2 Desember – 7 Januari 

2020 Pendaftaran akun LTMP (siswa yang akan lulus 2020) 

9 20 Desember 2019 Pembagian Raport Akhir Semester 1/Ganjil 

10 

21 Desember 2019 – 4 

Januari 2020 Libur sekolah akhir semester 1 

Semester 2/Genap (Januari – Juli 2020) 

11 6 Januari 2020 Hari Pertama Masuk Sekolah Semester Genap 



134 
 

12 13 Januari – 6 Februari Pengisisan PDSS & Pemeringkatan Siswa oleh Sekolah 

13 7 Februari – 5 April Pendaftaran Akun LTMPT (lulusan 2018 & 2019) 

14 11 – 25 Februari Pendaftaran SNMPTN 

15 16-24 Maret 2020 USBN (Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional) Tingkat SMA 

16 24 – 26 Februari 2020 Penilaian Tengah Semester 2/Genap 

17 30 Maret -2 April 2020 Ujian Nasional SMA 

18 30 Maret–11 April 2020 Pendaftaran UTBK 2020 

19 4 April 2020 Pengumuman Hasil SNMPTN 

20 20-23 April 2020 Ujian Nasional SMP 

21 20 – 26 April 2020 Pelaksanaan UTBK 2020 

22 1 Mei 2020 Libur Nasional Hari Buruh Internasional 

23 12 Mei 2020 Pengumuman Hasil UTBK 2020 

24 16 Mei 2020 Pengumuman Kelulusan 

25 24 Mei 2020 Hari Raya Idul Fitri 1441 H 

26 25 Mei 2020 Cuti Bersama Hari Raya Idul Fitri 1441 H 

27 1 Juni 2020 Libur Hari Lahir Pancasila 

28 2 – 13 Juni Pendaftaran SBMPTN 2020 

https://www.quipper.com/id/blog/sbmptn/informasi-sbmptn/jadwal-utbk-sbmptn/#Registrasi_Akun_LTMPT
https://www.quipper.com/id/blog/sbmptn/informasi-sbmptn/jadwal-utbk-sbmptn/#Pendaftaran_UTBK
https://www.quipper.com/id/blog/sbmptn/informasi-sbmptn/jadwal-utbk-sbmptn/#Pelaksanaan_UTBK
https://www.quipper.com/id/blog/sbmptn/informasi-sbmptn/jadwal-utbk-sbmptn/#Pengumuman_Hasil_UTBK
https://www.quipper.com/id/blog/sbmptn/informasi-sbmptn/jadwal-utbk-sbmptn/#Pendaftaran_SBMPTN
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29 8-18 Juni 2020 Penilaian Akhir Semeser Genap 

30 27 Juni 2020 Pembagian Raport Semester Genap 

31 29 Juni-11 Juli 2020 Libur semester 2 (Genap) 

32 30 Juni 2020 Pengumuman Hasil Seleksi SBMPTN  

33 6-11 Juli 2020 Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2020/2021 

34 13 Juli 2020 Permulaan Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

B. Kalender Hari Penting Agama Islam tahun 2020 

Peristiwa Tanggal Hijriyah Tanggal Masehi 

Isra' Mi'raj 1441 H 27 Rajab 1441 H 22 Maret 2020 

Nishfu Sya'ban 1441 H 15 Sya'ban 1441 H 09 April 2020 

Hari Pertama Puasa Ramadan 1441 H 1 Ramadan 1441 H 24 April 2020 

Nuzulul Qur'an 1441 H 17 Ramadan 1441 H 10 Mei 2020 

Hari Raya Idul Fitri 1441 H 1 Syawal 1441 H 24 Mei 2020 

Hari Raya Idul Adha 1441 H 10 Dzulhijah 1441 H 31 Juli 2020 

Hari Tasyriq 1441 H 11 - 13 Dzulhijah 1441 H 01 - 03 Agustus 2020 

Tahun Baru Islam 1442 H 1 Muharam 1442 H 20 Agustus 2020 

Puasa 'Asyura 1442 H 10 Muharam 1442 H 29 Agustus 2020 

Maulid Nabi saw. 1442 H 12 Rabi'ul-Awal 1442 H 29 Oktober 2020 

 

C. Jadwal Kegiatan Harian Santri 

https://www.quipper.com/id/blog/sbmptn/informasi-sbmptn/jadwal-utbk-sbmptn/#Pengumuman_Hasil_Seleksi_SBMPTN
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No. Jam Kegiatan 

1 04.00 – 05.00 WIB Bangun tidur, Sholat Subuh berjamaah di Masjid, dan Tadarrus Al-Qur’an 

2 05.00 – 06.30 WIB 
Tazwidul Mufrodat, olahraga pagi, mengulang pelajaran, mandi, makan pagi, dan persiapan masuk 

kelas 

3 06.45 – 13.15 WIB Kegiatan belajar mengajar di kelas 

4 13.15 – 13.30 WIB Sholat Dhuhur berjama’ah di Masjid 

5 13.30 – 15.00 WIB Makan siang dan istirahat 

6 15.00 – 15.30 WIB Sholat Ashar berjama’ah di Masjid 

7 15.30 – 17.00 WIB Kegiatan Ekstrakurikuler dan bimbingan belajar 

8 17.00 – 17.30 WIB Mandi dan persiapan Sholat Maghrib 

9 17.30 – 19.30 WIB 
Sholat Maghrib berjama’ah, kajian/ halaqah/ Tadarrus Al-Qur’an, diakhiri Sholat Isya’ berjama’ah di 

Masjid 

10 19.30 – 20.30 WIB Makan malam 

11 20.30 – 22.00 WIB Belajar malam di kelas 

12 22.00 – 04.00 WIB Tidur/ istirahat di kamar 
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Lampiran 4 : Sistem Penelusuran Masalah 

 Goals Facts 

 

Concepts 

 

Functions o Missions : 

▪ Menyediakan sebuah sarana 

pendidikan pada para santri 

dengan kualitas yang baik yang 

menekankan ajaran Syariat 

Islam, namun tanpa 

meninggalkan kebutuhan 

edukasi sosial serta pendidikan 

kurikulum Nasional. 

▪ Membuat sebuah bangunan 

yang selaras antara fungsi 

bangunan dengan gaya 

arsitekturnya, dengan 

penerapan Arsitektur Islam 

pada pondok pesantren. 

▪ Menciptakan sebuah bangunan 

dengan gaya Arsitektur Islam, 

yang dapat berkontekstual 

dengan lingkungan sekitarnya, 

yang termasuk dalam aliran 

Arsitektur Postmodern 

o Maximum Number : 

▪ Kapasitas Santri : 1.305 santri 

▪ Pengelola : 174 staff 

▪ Servis : 18 staff 

▪ Masjid : 3.100 jama’ah 

(lihat analisa, hlm. 16 -  hlm. 22) 

o Individual Identity : 

Pengguna Pondok Pesantren terdiri 

dari santri, yaitu siswa/pelajar 

beragama Islam yang ingin menimba 

ilmu dengan basis kurikulum syari’at 

Islam, juga kurikulum Nasional.  

o Statistic data : 

(data pemeluk agama Islam pada 

Kecamatan Gunungpati dapat dilihat 

pada hlm. 20) 

o User Characteristic : 

▪ Santri: 

 Santri pada Pondok Pesantren 

terdiri dari santri putra dan santri 

putri, dimana usia masuk kurang 

lebih 12 tahun setingkat SMP. 

Pada Pondok Pesantren di projek 

ini terdiri dari 2 jenjang, yaitu 

tingkat SMP dan SMA. Dalam 

kurikulumnya para santri 

diberikan pelajaran ajaran 

syari’at Islam dan pelajaran mata 

pelajaran sekolah umum. Santri 

secara umum memiliki kegiatan 

yang berkaitan dengan fungsi 

bangunan sekolah, tempat 

ibadah, serta hunian, dan 

menikmati fasilitas ruang yang 

tersedia. 

▪ Pengelola: 

Pengelola merupakan orang-

orang dewasa yang bekerja 

sesuai bidangnya masing – 

masing, yaitu bidang sekolah, 

bidang yayasan, bidang Masjid, 

bidang perpustakaan. Pengelola 

memiliki kegiatan yang 

bersinggungan pada area 

pengelola, area sekolah, tempat 

ibadah, serta hunian. 

o Human Grouping : 

(pengelompokkan manusia 

pada Pondok Pesantren dapat 

dilihat pada analisa kapasitas 

pelaku pada hlm.16 - hlm.22) 

o Activity Grouping : 

Kegiatan pada Pondok 

Pesantren bersifat publik, semi-

publik, privat, dan servis. 

(analisa kegiatan dapat dilihat 

dalam tabel pada hlm.22 – 

hlm.31) 

o Separated Flow : 

Pemisahan massa 

bangunan berdasarkan fungsi 

bangunan, yaitu fungsi tempat 

ibadah, fungsi sekolah dan 

fungsi hunian. Terdapat 

pemisahan akses sirkulasi dan 

zonasi letak massa bangunan 

terhadap santri putra dan putri 

sesuai ajaran syari’at Islam. 



138 
 

Pengguna berikutnya yaitu tamu, 

yang terdiri dari tamu santri, tamu 

instansi, dan pengunjung umum. Tamu 

santri yaitu tamu yang ingin melakukan 

kunjungan kepada santri. Tamu 

instansi yaitu tamu yang melakukan 

kunjungan ke pengelola Pondok 

Pesantren, sedangkan pengunjung 

umum adalah pengunjung yang hanya 

sebatas berkunjung ke area Pondok 

Pesantren dan hanya memiliki akses ke 

fasilitas tempat ibadah. 

o Interaction : 

Pondok Pesantren harus memiliki 

banyak area komunal sebagai sarana 

interaksi dan sosialisasi para santri. 

o Security : 

Pondok Pesantren harus memiliki 

tingkat keamanan yang baik untuk 

menjamin keamanan dan keselamatan 

para pelaku didalamnya, terutama para 

santri yang usianya masih butuh 

perlindungan yang lebih. Perlindungan 

dan pengawasan dilakukan terhadap 

tindakan kriminal dari dalam maupun 

luar bangunan, serta pergaulan para 

santri. 

o Segregation : 

Pemisahan dilakukan berupa 

batasan-batasan terhadap kegiatan dan 

zonasi letak massa bangunan terhadap 

santri putra dan santri putri sesuai 

dengan kaidah yang diajarkan dalam 

syari’at Islam. 

o Hierarchy of Values : 

Hirarki nilai yang diterpakan 

dalam Pondok Pesantren ini adalah 

penyediaan sarana pendidikan yang 

memiliki kualitas yang baik secara 

▪ Servis: 

 Pekerja pada area servis yaitu 

para pekerja yang melakukan 

kegiatan guna untuk menunjang 

kinerja area servis bangunan. 

Pekerja yang digunakan bisa 

memiliki pekerjaan tetap untuk 

Pondok Pesantren, namun juga 

terdapat pekerja lepasan 

(outsourcing) yang 

menggunakan jasa dari 

perusahaan lain. 

o Activities Pattern : 

(pola kegiatan dapat dilihat dalam 

bagan pada hlm.32 – hlm.36) 
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syari’at Islam dan pendidikan 

Nasional, yang didasari dari nilai 

hubungan manusia terhadap Tuhan, 

berikutnya hubungan manusia 

kesesama manusia, serta hubungan 

manusia kepada lingkungannya. 

Needs 

 

Problems 

o Area requirements by space type : 

(analisa kebutuhan luas bangunan 

dapat dilihat pada tabel dimensi dan 

studi besaran pada hlm.43- hlm.77 dan 

analisis kebutuhan ruang luar pada 

hlm.83-hlm.84 ) 

o Parking requirements : 

(perhitungan analisa kebutuhan luas 

parkir dapat dilihat pada hlm.85 – 

hlm.87) 

 

 

o Unique and important performance 

that will form the design 

▪ Pondok Pesantren ini harus 

mampu menjadi sarana 

pendidikan yang memiliki 

kualitas pendidikan yang baik 

yang sesuai kaidah Islam dan 

penyediaan fasilitas yang 

memadai.  

▪ Kaidah Islam yang membatasi 

interaksi terhadap santri putra 

dan putri (pria dan wanita) 

harus diimplementasikan 

terhadap sistem sirkulasi dan 

peletakkan massa bangunan. 

▪ Pondok Pesantren dapat 

secara efektif memanfaatkan 

lahan yang tersedia menjadi 

kawasan islami yang baik, 

selaras dengan lingkungan 

sekitar, dan memiliki nilai 

simbolis yang religius yang 

memenuhi kebutuhan rohani 

pelaku didalamnya. 
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 Goals Facts 

 

Concepts 

 

Form o Site Location : 

Lahan tapak mengambil lokasi 

pada Jalan Taman Puri Sartika, 

Kelurahan Sukorejo, Kecamatan 

Gunungpati, Semarang.  

o Entrance : 

Akses utama masuk ke dalam 

tapak yaitu melalui Jalan Taman Puri 

Sartika. 

o Projected Image : 

Pemilihan lokasi di Kecamatan 

Gunungpati , Semarang dengan alasan 

terdapat beberapa titik destinasi para 

wisatawan, sehingga diharapkan 

dengan gaya Arsitektur Islam 

Postmodern pada kompleks Pondok 

Pesantren menjadi daya tarik 

wisatawan untuk mengunjungi Pondok 

Pesantren pada fasilitas Masjid-nya, 

dan membuat Pondok Pesantren lebih 

cepat dikenal masyarakat dan menjadi 

salah satu sarana pendidikan yang 

dipilih  para orang tua santri dalam 

menyekolahkan putra-putrinya. 

 

o Existing Data : 

(data eksisting tapak dapat dilihat 

dalam tabel survei data tapak pada 

hlm. 14-hlm.15) 

o Surroundings : 

Area kawasan tapak merupakan 

area permukiman, bangunan 

disekelilingnya mayoritas 

merupakan bangunan rumah tinggal. 

Pada bagian selatan tapak terdapat 

perumahan Merlion Residence 

dimana gaya arsitekturnya 

merupakan minimalis modern, 

sedangkan gaya rumah-rumah 

tinggal di luar perumahan bergaya 

tradisional. 

Batas-batas dari tapak Pondok 

Pesantren dijabarkan sebagai berikut: 

• Utara  : Perkebunan 

pohon sengon 

• Timur  : Permukiman 

Warga 

• Selatan : Jalan Taman Puri 

Sartika, Permukiman Merlion 

Residence 

• Barat  : Perkebunan 

pohon sengon 

o Foundation : 

Pada massa bangunan 

Masjid yang merupakan 

bangunan dengan kapasitas 

besar, pondasi dalam akan 

menjadi pilihan yang tepat, 

sedangkan untuk massa 

bangunan yang lebih kecil 

penggunaan pondasi footplat 

setempat menjadi pilihan yang 

tepat karena sistem bangunan 

panggung yang akan diterapkan 

pada beberapa bagian sebagai 

respon kondisi lahan yang 

cukup berkontur. 

o Orientation : 

Orientasi massa bangunan 

akan berdasar pada iklim 

Indonesia, arah matahari, dan 

arah angin. Dari arah Simpang 

Lima/ Jl. Pahlawan bangunan 

Islamic Centre ini harus mampu 

menjadi Point of View. 

Orientasi massa bangunan 

Masjid akan menghadap ke arah 

Barat karena memiliki arah 

orientasi menuju kiblat. 

Sedangkan massa bangunan 

lainnya akan dipengaruhi oleh 

iklim Indonesia, arah matahari, 

dan arah angin. 

o Accessbility : 

Jalan Taman Puri Sartika 

memiliki lebar jalan sebesar 6 

meter, dengan jalur kendaraan 2 

arah. Kondisi aspal pada jalan 
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cukup baik, namun belum 

terdapat pedestrian pada sisi 

jalan, hanya berupa tepi jalan 

yang masih berupa tanah 

selebar 1,5 m tiap sisi. 

 

Needs 

 

Problems 

o Site development influences on costs : 

Diperlukan banyaknya 

pengurugan, perataan, serta pemadatan 

tanah terhadap pembangunan Pondok 

Pesantren  ini, yang disebabkan 

kemiringan lahan yang ada, sehingga 

mempengaruhi biaya pembangunan 

sebab banyaknya pengolahan tanah. 

 

o Mayor form considerations that will 

affect build design 

▪ Konsep kompleks Pondok 

Pesantren yang harus mampu 

mengambil unsur dari 

bangunan lama disekitarnya, 

sebagai bentuk pemberi 

ikatan hubungan bangunan 

baru terhadap bangunan yang 

sudah lebih dulu dibangun 

disekitarnya agar terciptanya 

keselarasan pada kawasan 

lingkungan Pondok 

Pesantren. 
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▪ Kondisi kemiringan tanah 

yang ada pada tapak akan 

mempengaruhi peletakan 

massa bangunan yang 

didasari kaidah Islam yaitu 

didasari hubungan kepada 

Tuhan, hubungan kepada 

manusia, dan hubungan ke 

lingkungan. Pertimbangan 

peletakkan massa bangunan 

dan pemilihan struktur 

terhadap kondisi lahan 

merupakan respon adaptasi 

Pondok Pesantren terhadap 

kondisi bentuk bentang alam. 
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Lampiran 5 : Perbedaan Pondok Pesantren Tradisional (Salafi) dengan Pondok Pesantren 

Modern 

A. Pondok Pesantren Tradisional (Salafi) 

 Pondok Pesantren Salafi adalah bentuk asli dari sistem sekolah kepondokan. Memiliki 

kurikulum kepondokan dimana sistem ajatrannya berbasis syari’at Islam yang ditentukan oleh 

Kyai pada pondok pesantren tersebut. Selain kitab suci Al- Qur’an dan Hadist, ajaran pada 

pondok pesantren Salafi berpedoman pada kitab – kitab Arab kuno/klasik. Pondok. Dalam 

program sekolahnya, pondok pesantren Salafi masih kental dengan hal-hal kultural/ budaya 

daerah tempat dimana lokasi pondok pesantren berada. Sistem penerimaannya tanpa seleksi, 

dan santri yang ingin masuk langsung dapat diterima. Biaya pendaftaran pondok pesantren 

Salafi biasanya relatif tidak mahal, dan bagi para santri yang kurang mampu biasanya akan 

dibiayai penuh oleh pihak pondok pesantren atau Kyai. 

B. Pondok Pesantren Modern 

 Pondok Pesantren Modern adalah sistem sarana pendidikan Syaria’at Islam yang 

memiliki kurikulum kepondokkan yang ditentukan oleh Kyai, serta selain memiliki pedoman 

utama yaitu Al-Qur’an dan Hadist, juga menerapkan buku – buku pedoman Arab kontemporer. 

Dalam sistem pendaftaran pondok pesantren modern terdapat beberapa seleksi didalamnya, 

kemudian sistem pembayarannya, selayaknya sekolah swasta biasanya relatif cukup mahal, 

karena didalamnya terdapat cukup banyak perputaran ekonomi yang dilingkup, seperti biaya 

untuk kurikulum ajaran serta tenaga kerja pengajar, tenaga kerja out sourching, dan penekanan 

kenyamanan fasilitas yang diberikan pada santri. Pada pondok pesantren modern, untuk santri 

yang kurang mampu disediakan kuota yang tidak banyak, hanya sekitar 5 – 10% dari total 

keseluruhan santri yang diterima, dan pembiayaannya menerapkan sistem subsidi silang serta 

dari zakat yang diterima dalam pengelolaan yayasan. 
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Lampiran 6 : Data Kebutuhan Lux Cahaya Pada Ruangan  

 

  

Gambar  1 Data Kebutuhan Lux Cahaya Pada Ruang Bagian 1 

Sumber : SNI 03 – 6197 - 2000 
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Gambar  2 Data Kebutuhan Lux Cahaya Pada Ruang Bagian 2 

Sumber : SNI 03 – 6197 - 2000 
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BAB 1PENDAHULUANLatar BelakangBagi seorang Muslim, sebagai orang tua 

sudah seharusnya mengajarkan anak tentang pendidikan agama Islam dan 

pendidikan duniawi secara seimbang, maka pondok pesantren merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang tepat. Pondok Pesantren merupakan sarana 

pendidikan dengan sistem kepondokan/asrama yang mengajarkan pendidikan 

yang berbasis syariat Islam. Siswa atau yang disebut santri jika di pondok 

pesantren umumnya bergabung pada usia 12 tahun atau sekitar usia siswa SMP 

setelah lulus dari sekolah dasar. Namun pada masa kini, para orang tua 

terkadang mengesampingkan pilihan pondok pesantren sebagai rumah anaknya 

untuk menimba ilmu. Pondok pesantren dipandang sebelah mata, karena 

dianggap hanya fokus pada ilmu agama Islam saja, dan pada kenyataannya 

memang banyak pondok pesantren pada praktiknya saat ini hanya berfokus 

dengan ibadah dengan melupakan kurikulum Nasional. Sampai dengan saat ini 

dari sekian banyak pondok pesantren di Kota Semarang bahkan di Indonesia 

masih sangat sedikit yang namanya sering terdengar dari segi kualitasnya seperti 

misalnya Pondok Pesantren Gontor di Ponorogo, Jawa Timur, kemudian Pondok 

Pesantren Tazkia di Batu, Malang. Tercatat dari data Direktori dan Informasi 

Pondok Pesantren Nusantara, di Kota Semarang terdapat 71 pondok pesantren 

 


